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Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara persepsi terhadap toxic leadership dengan burnout pada karyawan bagian operator di PT. AAP. Hipotesis penelitian ini adalah terdapat hubungan yang positif antara persepsi terhadap toxic leadership dengan burnout pada karyawan bagian operator di PT. AAP. Subjek penelitian berjumlah 80 orang dengan kriteria karyawan aktif sebagai operator di PT. AAP. Alat pengumpulan data menggunakan skala likert dengan teknik pengambilan sampel menggunakan teknik purposive sampling. Teknik analisis data menggunakan analisis korelasi Pearson Product Moment. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,076 yang artinya persepsi terhadap toxic leadership ini mampu memberikan sumbangan efektif sebesar 7,6% terhadap burnout yang dialami karyawan. Hal ini sekaligus menegaskan pengaruh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini sebesar 92,4%. 
Kata Kunci:  Toxic leadership, burnout
Abstract
This study aims to determine the relationship between perceptions of toxic leadership and burnout in operator employees at PT AAP. The hypothesis of this study is that there is a positive relationship between perceptions of toxic leadership and burnout in operator employees at PT AAP. The research subjects totaled 80 people with the criteria of active employees as operators at PT AAP. Data collection tools using a likert scale with sampling techniques using purposive sampling techniques. The data analysis technique uses Pearson Product Moment correlation analysis. The coefficient of determination (R2) is 0.076, which means that the perception of toxic leadership is able to make an effective contribution of 7.6% to the burnout experienced by employees. This also confirms the influence of other variables not examined in this study by 92.4%.
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PENDAHULUAN
Indonesia kini telah menjadi pusat produksi manufaktur terbesar di wilayah ASEAN. Fakta ini terbukti dari nilai Manufacturing Value Added (MVA) di sektor manufaktur yang menduduki peringkat tertinggi di antara negara-negara ASEAN, mencapai 4,5%. Selain itu, dalam skala global industri manufaktur Indonesia menempati peringkat kesembilan di dunia (Ong & Mahazan 2020). 

Industri minyak dan gas (migas) yang berkembang pesat juga menyadari betapa pentingnya peran sumber daya manusia (Fareed dkk, 2016). Disaat dunia industri migas harus bertanggung jawab untuk memberikan kenyamanan bagi setiap pekerja, sama hal nya dengan PT AAP yang juga menyediakan tempat kerja yang aman setiap saat ke semua tempat kerja. 
PT AAP adalah sebuah Perusahaan Penanaman Modal Dalam Negeri (PMDN) yang bergerak dibidang produksi dan pengelolaan coating serta pipe accessories minyak dan gas. PT AAP menempatkan pentingnya keamanan dan kesejahteraan karyawan sebagai salah satu visi dan misinya (PT AAP, 2023). Namun, terdapat laporan negatif mengenai perilaku dan sikap leader operator di PT AAP yang dianggap sebagai toxic leadership, yang menyebabkan ketidaknyamanan dan dampak negatif terhadap karyawan (Data Internal Departmen Human Resource, PT AAP). Hal ini mencakup sikap yang menekan, dan kurangnya dukungan emosional dari leader operator. 
Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa kehadiran toxic leadership dapat menyebabkan stres kerja dan berdampak negatif, termasuk terjadinya burnout pada karyawan (Koropets dkk., 2020; Akman, 2016; Bakan & Yilmaz, 2019). Burnout merupakan kondisi yang merugikan baik bagi individu maupun organisasi, yang ditandai dengan kelelahan emosional, depersonalisasi, dan penurunan prestasi personal (Maslach & Goldberg, 1998). Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti tertarik untuk menginvestigasi hubungan antara persepsi terhadap toxic leadership dan burnout pada karyawan bagian operator di PT AAP. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah terdapat hubungan positif antara persepsi terhadap toxic leadership dengan burnout pada karyawan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih baik mengenai dampak toxic leadership terhadap kesejahteraan karyawan, serta memberikan masukan bagi perusahaan dalam meningkatkan lingkungan kerja yang sehat dan mendukung kesejahteraan karyawan. 
Dalam penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan mengumpulkan data melalui kuesioner yang akan diberikan kepada karyawan bagian operator di PT AAP. Data yang diperoleh akan dianalisis menggunakan teknik statistik untuk menentukan hubungan antara variabel persepsi terhadap toxic leadership dan burnout. 
Dengan melakukan penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pemahaman lebih lanjut tentang pengaruh persepsi terhadap toxic leadership terhadap burnout pada karyawan. Hasil penelitian ini dapat menjadi acuan bagi perusahaan dalam meningkatkan kesejahteraan karyawan dan menciptakan lingkungan kerja yang mendukung.
METODE
Metode yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan pengembangan skala untuk mengukur burnout pada karyawan dan persepsi terhadap toxic leadership. Skala burnout di adaptasi dari Azizah (2022) yang merujuk pada MBI (Maslach Burnout Inventory) yang terdiri dari tiga aspek, yaitu Emotional Exhaustion, Depersonalization, dan Reduced Personal Accomplishment. Skala ini menggunakan model Skala Likert dengan empat alternatif jawaban, dan nilai pernyataan favourable dan unfavourable ditentukan berdasarkan adaptasi dari penelitian sebelumnya. Setelah disusun, skala ini diuji validitas isi dan reliabilitas dengan menggunakan koefisien alpha. Skala toxic leadership juga  di adaptasi dari TLS (Toxic Leadership Scale) dengan mengidentifikasi lima aspek, yaitu Self-promotion, Abusive Supervision, Unpredictability, Narcissism, dan Authoritarian Leadership. Skala ini menggunakan model Skala Likert dengan lima alternatif jawaban, dan nilai pernyataan hanya bersifat favourable. Skala ini juga diuji validitas isi dan reliabilitas menggunakan koefisien alpha. 
Peneliti melakukan pengumpulan data dengan menyebarkan kuesioner kepada 40 karyawan untuk uji coba skala, dan kepada 80 karyawan bagian operator di PT AAP sebagai subjek penelitian. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan program SPSS. Analisis data dilakukan dengan menggunakan teknik korelasi Pearson Product Moment untuk menguji hubungan antara persepsi terhadap toxic leadership dengan burnout pada karyawan bagian operator di PT AAP. Metode yang digunakan dalam penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan memvalidasi skala serta menganalisis hubungan antara variabel yang diteliti.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi terhadap toxic leadership dengan tingkat burnout pada karyawan bagian operator di PT AAP. Terdapat korelasi yang signifikan antara persepsi terhadap toxic leadership dan burnout, dengan koefisien korelasi (rxy) sebesar 0,276 dan nilai p-value sebesar 0,013 (p < 0,05). Ini menunjukkan bahwa semakin positif persepsi terhadap toxic leadership, semakin tinggi tingkat burnout yang dialami oleh karyawan. 
Dalam penelitian ini, juga dilakukan kategorisasi subjek berdasarkan skor burnout. Hasil kategorisasi menunjukkan bahwa 15% subjek berada dalam kategori burnout rendah, 80% subjek berada dalam kategori burnout sedang, dan 5% subjek berada dalam kategori burnout tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa mayoritas subjek penelitian mengalami tingkat burnout yang sedang. Selain itu, hasil kategorisasi juga dilakukan untuk skor persepsi terhadap toxic leadership. Hasilnya menunjukkan bahwa 56,3% subjek memiliki persepsi positif terhadap toxic leadership, 41,3% subjek memiliki persepsi netral, dan 2,5% subjek memiliki persepsi negatif terhadap toxic leadership. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar subjek penelitian memiliki persepsi yang positif terhadap perilaku toxic leadership. 
Pada analisis korelasi antara persepsi terhadap toxic leadership dengan tingkat burnout, ditemukan bahwa terdapat hubungan positif antara keduanya. Hal ini dapat dijelaskan dengan adanya dampak negatif dari perilaku toxic leadership terhadap kesejahteraan dan kesehatan mental karyawan. Perilaku toxic leadership, seperti self-promotion, abusive supervision, unpredictability, narcissism, dan authoritarian leadership, dapat menyebabkan kelelahan emosional, penurunan kepuasan kerja, dan perasaan tidak dihargai pada karyawan. Meskipun hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan positif antara persepsi terhadap toxic leadership dan tingkat burnout, perlu diperhatikan bahwa kontribusi variabel persepsi terhadap toxic leadership terhadap tingkat burnout hanya sebesar 7,6%. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada faktor-faktor lain yang mempengaruhi tingkat burnout pada karyawan, baik dari faktor eksternal maupun internal. Faktor-faktor seperti kondisi kerja yang buruk, kurangnya kesempatan promosi, aturan dan prosedur yang kaku, dan tuntutan kerja yang tinggi juga dapat berkontribusi terhadap tingkat burnout yang dialami oleh karyawan. 
Dalam pembahasan ini juga dijelaskan mengenai karakteristik subjek penelitian, seperti usia, durasi bekerja, jenis kelamin, dan pendidikan. Berdasarkan analisis tersebut, subjek penelitian mayoritas berusia 19-30 tahun (66,3%), memiliki masa kerja 1-5 tahun (65%), jenis kelamin laki-laki (80%), dan pendidikan SMA/K (72,5%). Hal ini memberikan gambaran mengenai distribusi subjek penelitian berdasarkan karakteristik tersebut. Perlu diingat bahwa hasil penelitian ini hanya berlaku untuk karyawan bagian operator di PT AAP dan tidak dapat secara langsung diterapkan pada populasi atau konteks lain.
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara persepsi terhadap toxic leadership dan tingkat burnout pada karyawan bagian operator di PT AAP. Semakin positif persepsi terhadap toxic leadership, semakin tinggi tingkat burnout yang dialami oleh karyawan. Sebaliknya, semakin negatif persepsi terhadap toxic leadership, tingkat burnout cenderung lebih rendah. Tingkat persepsi terhadap toxic leadership secara umum berada pada kategori sedang hingga tinggi, sedangkan tingkat burnout pada karyawan bagian operator berada pada kategori netral hingga positif.
Persepsi terhadap toxic leadership hanya memberikan kontribusi sebesar 7,6% terhadap tingkat burnout, terdapat faktor lain seperti kondisi kerja yang buruk, kurangnya kesempatan promosi, prosedur dan aturan yang kaku, tuntutan pekerjaan yang terlalu besar, faktor jenis kelamin, usia, dan harga diri yang juga mempengaruhi tingkat burnout sebesar 92,4%. Maka bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti variabel yang sama, disarankan untuk mempertimbangkan faktor-faktor lain yang dapat mempengaruhi tingkat burnout, hal ini akan memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang faktor-faktor yang berkontribusi terhadap tingkat burnout pada karyawan di berbagai organisasi.
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